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ABSTRAK

Ramita. 2023. Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains
Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 11 Kota Padang.
Skripsi. Departemen Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan sains pada anak belum
berkembang, dan kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran sains, sehingga dengan hal tersebut mengakibatkan rendahnya minat
untuk belajar sains pada anak, serta metode yang digunakan kurang memberikan
kesempatan kepada anak dalam mengembangkan kemampuan sainsnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan
sains anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 11 Kota Padang.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode Pre-
Eksperimental Design (nondesign) dengan rancangan One Grup Pretest-Posttest
Design. Adapun subjek penelitian yaitu Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 11 Padang
sebagai populasi dan kelompok B2 sebanyak 17 anak sebagai sampel. Penelitian
ini dilakukan selama 10 hari (satu hari pretest, delapan hari/empat kali treatment,
dan satu hari posttest). Teknik pengambilan data yang peneliti gunakan yaitu,
observasi, tes dan dokumentasi. Prosedur pengolahan data ini diantaranya diawali
dengan pengujian validitas dan reabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan
diakhiri uji hipotesis.

Data yang telah terkumpul dilakukan uji normalitas dan didapati data pretest
menunjukkan sig 0.273 > a 0.05 dan data posttest menunjukkan sig 0.299 > a 0.05,
sehingga kedua data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dan
diperoleh nilai sig = 0.000 < a 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap
kemampuan sains anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 11 Kota Padang.

Kata Kunci: Metode Eksperimen, Kemampuan Sains Anak
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah upaya mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh anak sejak usia 0-6 tahun. Dalam undang-undang sisdiknas sistem 20
Tahun 2003, pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (Ariyanti, 2016). Menurut NAEYC (Nasional Association
For The Education Of Young Children), anak usia dini adalah anak yang berusia
nol sampai delapan tahun yang mendapatkan layanan pendidikan di taman
penitipan anak, penitipan anak dalam keluarga (family child care home),
pendidikan prasekolah baik negeri maupun swasta, taman kanak-kanak (TK) dan
sekolah dasar (SD). Karena pendekatan pada kelas awal sekolah dasar kelas I,
pendidikan kelas II dan pendidikan kelas III hampir sama dengan TK usia 4 sampai
enam tahun Mashar, (2015).

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada masa (golden age) yaitu
berada pada usia 0-8 tahun, golden age merupakan masa yang sangat efektif dan
urgen untuk mengoptimalkan berbagai potensi kecerdasan anak menuju sumber
daya manusia yang berkualitas (kesuksesan atau kegagalan). Pendidikan anak usia
dini adalah lembaga pendidikan yang memberikan wadah khusus untuk
menstimulasi berbagai aspek perkembangan pada anak. Aspek perkembangan anak

meliputi aspek Nilai Agama dan Moral (NAM), Bahasa, Fisik Motorik, Kognitif,
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Sosial Emosional, dan Seni. Menstimulasi berbagai aspek perkembangan ini bukan
hanya dilakukan pendidik di sekolah tetapi orang tua juga ikut andil dalam proses
perkembangan anak, salah satunya mengembangkan kemampuan sains anak usia
dini.

Sains adalah pembelajaran yang mempelajari pengetahuan alam yang
dilakukan dengan pengamatan. Menurut Ma’viyah, (2021) kemampuan sains
merupakan keterampilan untuk mengkaji fenomena alam dengan cara-cara tertentu
untuk memperoleh dan mengembangkan ilmu itu selanjutnya. Perlunya
mempelajari sains dalam pembelajaran adalah agar anak dapat mengerti konsep-
konsep sederhana sains yang tentunya dapat bermanfaat dalam kehidupan anak
sehari-hari yaitu diantaranya mengembangkan kemampuan sains seperti: 1)
mengeksplorasi dan investigasi, dimana anak mengamati dan menyelidiki objek
dan fenomena alam, 2) Mengembangkan keterampilan proses sains seperti
melakukan ~ pengamatan,  pengukuran,  penggunaan  bilangan, dan
mengkomunikasikan hasil pengamatan, 3) mengembangkan rasa ingin tahu, rasa
senang dan mau melakukan kegiatan penemuan, dan 4) memberikan pengetahuan
tentang benda, baik ciri, struktur, maupun bentuk Ahmad (2019).

Menurut Salim (2014) kegiatan sains untuk anak usia 5-6 tahun sebaiknya
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, anak usia TK berada pada fase
perkembangan pra operasional dan operasional konkret. Adapun kemampuan sains
yang dapat dikembangkan untuk anak usia dini adalah: 1) mengamati, anak diajak
untuk mengamati fenomena alam yang terjadi di lingkungan anak itu sendiri, 2)
mengklasifikasikan yaitu kemampuan anak dalam mengelompokkan benda atau

objek berdasarkan sifat yang diamati dan dibandingkan, 3) mengaplikasikan yaitu
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menerapkan kegiatan yang ingin dilakukan, 4) mengomunikasikan yaitu
kemampuan anak menyampaikan informasi yang diperoleh, dan 5) menyimpulkan
yaitu anak-anak akan menyimpulkan suatu kegiatan Mirawati, & Nugraha, (2017).

Menurut Darmadi, (2011) metode eksperimen (percobaan) merupakan
pemberian kepada anak secara baik secara individual atau kelompok untuk dilatih
melakukan suatu proses atau percobaan dengan tujuan anak bisa mengamati,
mengumpulkan data, dan menyelesaikan masalah yang dihadapi di dalam
kehidupannya. Sedangkan menurut Supryadi (dalam Gunarti, dkk (2010:114)
metode eksperimen merupakan suatu metode mengajar dan melakukan percobaan,
mengamati proses, dan hasil percobaan. Melalui metode eksperimen, anak mampu
bereksperimen terhadap kemampuan sains, dan anak dapat berinteraksi langsung
dengan kegiatan yang diberikan oleh guru dan membuat eksperimen-eksperimen
terutama dalam bidang sains yaitu eksperimen susu pelangi. Dengan begitu
diharapkan anak dapat memahami proses dari kegiatan eksperimen mencampur
warna, mengerti konsep-konsep sains, dan tentunya mendukung kemampuan
kognitif anak dalam keterampilan pembelajaran sains. Di samping itu penggunaan
metode eksperimen juga memudahkan guru karena dapat menggunakan media
yang ada di lingkungan sekitar misalnya pewarna alami dari sayur (warna hijau dari
sawi, warna merah dari tomat, warna kuning dari jagung), buah (warna merah dari
buah naga, warna kuning dari jeruk, warna biru dari blueberry), dan bunga (warna
merah dari bunga mawar, warna kuning dari bunga terompet, warna biru dari bunga
telang).

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dilapangan yaitu di Taman

Kanak-Kanak Aisyiyah 11 Kota Padang, peneliti menemukan bahwa kemampuan
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sains anak belum berkembang, seperti kemampuan mengamati, kemampuan
mengklasifikasikan, kemampuan mengaplikasikan, kemampuan
mengomunikasikan, dan kemampuan menyimpulkan, serta kurangnya media
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran sains, sehingga dengan hal
tersebut mengakibatkan rendahnya minat untuk belajar sains pada anak, dan juga
ditemukan bahwa metode yang digunakan kurang memberikan kesempatan kepada
anak dalam mengembangkan kemampuan sainsnya.

Beberapa peneliti sebelumnya menemukan permasalahan yang terjadi terkait
dengan kemampuan sains anak di Taman kanak-kanak diantaranya: Salim, (2014)
menyatakan bahwa permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan sains anak
diantaranya: belum berkembangnya kemampuan sains pada anak, karena
disebabkan oleh penggunaan metode dan media pembelajaran yang tidak konkrit
dan tidak sesuai dengan materi pembelajaran. Kamtini, (2019) menyatakan bahwa
permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan sains anak diantaranya: belum
berkembangnya kemampuan sains pada anak. Hal ini ditunjukkan dari masih
rendahnya pemahaman anak tentang dunia disekitarnya dan belum menunjukkan
aktivitas yang berisifat eksploratif dan menyelidik, serta kesulitan dalam mengenal
sebab akibat.

Pada observasi awal, fakta dilapangan menggambarkan bahwa pengaruh
metode eksperimen terhadap kemampuan sains dalam pembelajaran anak serta
permasalahan yang peneliti temukan bahwa permasalahan tersebut merupakan
sesuatu yang penting untuk diteliti karena dengan kemampuan sains anak belum
berkembang dan guru yang tidak dapat mempersiapkan segala sesuatu untuk

mengembangkan potensi-potensi pada diri anak dan metode pembelajaran yang
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digunakan masih hanya membaca, menulis, berhitung schingga perkembangan
kemampuan sains anak kurang berkembang dengan baik.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas penelitik tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap
Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah

11 Kota Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Kemampuan sains anak belum berkembang.
2. Rendahnya minat belajar anak terhadap sains.
3. Metode pembelajaran yang digunakan kurang memberikan kesempatan pada

anak.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan sains pada anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 11
Kota Padang. Mengingat luasnya identifikasi masalah tersebut, maka peneliti perlu
memberikan pembatasan masalah yang akan peneliti bahas, yaitu belum
berkembangnya kemampuan sains di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 11 Kota
Padang khususnya pada kemampuan mengamati, kemampuan mengklasifikasikan,
kemampuan mengaplikasikan, kemampuan mengomunikasikan, dan kemampuan

menyimpulkan.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh metode
eksperimen terhadap kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-

Kanak Aisyiyah 11 Kota Padang?”

E. Asumsi Penelitian
Asumsi merupakan suatu dugaan yang diterima sebagai dasar ataupun
landasan berpikir yang dianggap kebenaran oleh seseorang. Asumsi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen ini penting diterapkan di
Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 11 Kota Padang karena mampu memberikan
pengaruh terhadap kemampuan sains pada anak khususnya kemampuan
mengamati, kemampuan mengklasifikasikan, kemampuan mengaplikasikan,

kemampuan mengomunikasikan, dan kemampuan menyimpulkan.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode
cksperimen terhadap kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-

Kanak Aisyiyah 11 Kota Padang.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas adapun manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khasanah

keilmuan, untuk menambah pengetahuan dan wawasan terutama tentang
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pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di
taman kanak-kanak aisyiyah 11 kota padang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Guru dapat memperkaya wawasannya tentang media pembelajaran
anak usia dini melalui cara-cara yang lebih menyenangkan dan disukai oleh
anak dan mengembangkan ilmu yang berkaitan dengan kemampuan sains
pada anak.
b. Bagi Anak
Anak-anak yang pada umumnya (sering ditemukan dilapangan)
dihadapkan dengan pembelajaran kemampuan sains anak yang tidak
bervariasi sehingga kemampuan sains anak juga tidak berjalan dengan
optimal. Media pembelajaran yang menarik dalam pembuatan kemampuan
sains anak dengan menggunakan media pencampuran warna dengan
eksperimen susu pelangi, dengan ini dapat menstimulasi perkembangan
anak usia dini sehingga pembelajaran anak tahap selanjutnya pun akan
berkembang secara optimal.
c. Bagi Peneliti
Untuk mendapatkan wawasan yang di dapat selama perkuliahan dan
serta menambah pengalaman untuk menerapkan media pembelajaran yang

dapat mengembangkan kemampuan sains anak usia dini.



